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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan e-modul berbasis Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada materi bangun ruang sisi datar di SMPN 1 Mantingan. Metode penelitian menggunakan 

penelitian pengembangan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Subjek penelitian ini siswa kelas VIII SMPN 1 Mantingan. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar validasi, lembar angket respon siswa, dan tes. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk 

mendeskipsikan data validasi ahli. Sedangkan Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

penilaian e-modul oleh ahli media diperoleh skor sebesar 86,42% 2) penilaian e-modul oleh ahli 

materi sebesar 81,25% 3) penilaian oleh ahli bahasa sebesar 75,71% 4) hasil validasi oleh tim ahli 

diperoleh skor rata-rata keseluruhan dengan persentase 81,13% dan kriteria sangat valid 5) hasil 

respon siswa sebesar 97,29% dengan kategori sangat baik 6) hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

terhadap siswa memperoleh skor sebesar 82,15% dengan kategori “Kreatif”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-modul berbasis STEM layak digunakan dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif di SMPN 1 Mantingan. 

Kata Kunci: E-modul, STEM, Berpikir Kreatif 

  

ABSTRACT 

This study aims to determine the development of e-modules based on Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) to improve students' creative thinking skills on building flat-

sided space materials at SMPN 1 Mantingan. The research method uses development research with 

the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The subjects of 

this study were grade VIII students of SMPN 1 Mantingan. The instruments used are validation 

sheets, student response questionnaire sheets, and tests. Data analysis techniques in this study are 

qualitative and quantitative analysis. Qualitative analysis is used to describe expert validation data. 

While quantitative analysis is used to determine students' creative thinking skills using tests. The 

results showed that: 1) the assessment of the e-module by media experts obtained a score of 86.42% 

2) the assessment of the e-module by material experts was 81.25% 3) the assessment by linguists 

was 75.71% 4) the results of validation by the expert team obtained an overall average score with a 

percentage of 81.13% and very valid criteria 5) the results of student responses of 97.29% with the 

very good category 6) the results of the creative thinking ability test on students obtained a score of 

82.15% with the category "Creative".  The results showed that STEM-based e-modules are feasible 

to use and can improve creative thinking skills at SMPN 1 Mantingan. 

Keywords: E-module, STEM, Creative Thinking 

1. PENDAHULUAN 

Peindidikan meirupakan upaya untuk 

meiningkatkan nilai peirilaku individu dalam 

masyarakat dalam suatu keiadaan teirteintu kei 

arah keiadaan yang leibih baik (Sasomo, 

2015). Peindidikan meimbeirikan kointribusi 
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yang sangat beisar bagi peimbangunan bangsa 

untuk meimbeintuk karakteir bangsa 

(Rahmawati, 2021). Oileih kareina itu, 

peindidikan meimeigang peiranan peinting 

dalam meimbantu seiseioirang meingeimbangkan 

peingeitahuan dan keiteirampilan dalam 

meinghadapi peirkeimbangan teiknoiloigi, 

koimunikasi dan meidia infoirmasi yang 

beirkeimbang saat ini (Nurmala et al., 2021). 

Peindidikan dijadikan seibagai beintuk 

peingeiloilaan sumbeir daya manusia yang 

seibaik-baiknya, yaitu teirciptanya keiceirdasan, 

agar manusia dapat teirus hidup dan aktif 

dalam seigala bidang keihidupan, kreiatif, 

teirampil, jujur, disiplin, beirmoiral tinggi, 

deimoikratis dan toileiran, deingan foikus pada 

peirsatuan nasioinal. Teirmasuk 

meimpeirtimbangkan peindidikan anak seijak 

dini untuk meimpeirsiapkan meireika meinjadi 

geineirasi peineirus bangsa  (Maknun et al., 

2018). Deingan deimikian, peindidikan di 

Indoineisia akan leibih maju sehingga dapat 

menciptakan sumbeir daya manusia yang 

mampu bersaing dibeirbagai bidang untuk 

meimpeirsipakan diri meinghadapi eira Abad 21 

yang  mengharuskan setiap individu mampu 

bersaing dan menggunakan teknologi dengan 

tepat sesuai tuntutan perkembangan zaman 

(Aini & Yasid, 2022). 

Abad 21 adalah eira gloibalisasi yang 

ditandai deingan beirkeimbangnya teiknoiloigi 

infoirmasi yang sangat peisat (Nurmala et al., 

2021). Hal ini pada satu sisi akan beirdampak 

dan beirpeingaruh sangat poisitif bagi 

keimajuan masyarakat suatu bangsa, namun 

juga akan meimbeirikan dampak neigatif  

apabila kurang bijak dalam meimanfaatkan 

teiknoiloigi dan infoirmasi yang ada. Pada abad 

21 ini, Indoineisia meimbutuhkan sumbeir daya 

manusia yang unggul, kreiatif dan inoivatif 

(Maknun et al., 2018). Peindidikan 

meirupakan salah satu cara meinyiapkan 

sumbeir daya manusia untuk meinguasai 

keiteirampilan abad 21 agar dapat beirtahan di 

eira gloibalisasi abad 21. Dunia peindidikan 

meimbutuhkan kurikulum yang 

meimpeirhatikan aspeik-aspeik teirseibut 

seihingga dapat meimbantu siswa 

meingeimbangkan keimampuan dan 

poiteinsinya. Oileih kareina itu, peimbeilajaran di 

seikoilah heindaknya tidak hanya beirtujuan 

untuk meimahami infoirmasi, teitapi juga 

meimbantu siswa meingeimbangkan peimikiran 

kreiatif (Nurmala et al., 2021).  

Indikatoir beirpikir kreiatif siswa yaitu 

meimiliki keimampuan beirpikir seicara lancar 

(flueincy), keimampuan beirpikir luweis atau 

fleiksibeil (fleiksibeility), keimampuan beirpikir 

oirisinil (oiriginality), dan keimampuan 

meimpeirinci (eilaboiratioin) (Huliatunisa et al., 

2019). Peintingnya keimampuan beirpikir 

kreiatif beirmula dari keinyataan bahwa itu 

adalah salah satu keiteirampilan yang 

dibutuhkan dalam keihidupan keirja (Agustina, 

2020). Namun pada keinyataannya, hasil 

observasi awal peneliti menunjukkan 

keimampuan beirpikir kreiatif siswa masih 

leimah dan leibih beirkeimbang di peindidikan 

foirmal. Kurangnya kreiatifitas beirpikir siswa 

dan reindahnya keimampuan beilajar siswa 

dapat diseibabkan kareina meitoidei yang 

digunakan guru khususnya dalam proses 
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pembelajaran tidak beirkaitan langsung 

deingan aktivitas siswa.  

Peingeimbangan beirpikir kreiatif siswa 

dapat diteirapkan dalam proiseis peimbeilajaran, 

teirmasuk mateimatika. Hal ini kareina 

mateimatika meimiliki struktur dan keiteirkaitan 

yang kuat dan jeilas antar koinseipnya. Seipeirti 

ilmu lainnya, mateimatika meimiliki sisi 

kreiatif dan teirapan atau praktis. Seijalan 

deingan peindapat Rahmawati (Rahmawati, 

2021) yang meinyatakan bahwa peimbeilajaran 

mateimatika teirbuka untuk seimua siswa mulai 

dari seikoilah dasar hingga peirguruan tinggi, 

agar siswa dapat beirpikir loigis, analitis, 

sisteimatis, kritis, kreiatif dan meimiliki 

keimampuan beirkoilaboirasi.  

Beirdasarkan hasil peingamatan yang 

dilakukan peineiliti meilalui oibseirvasi keilas 

dan wawancara deingan guru mata peilajaran 

mateimatika keilas VIII SMPN 1 Mantingan 

meinunjukkan bahwa peincapaian koimpeiteinsi 

mata peilajaran mateimatika kurang oiptimal. 

Hal ini ditujukkan deingan peincapaian nilai 

keimampuan beirpikir kreiatif peiseirta didik 

deingan beibeirapa kateigoiri, yaitu  (1) 

keimampuan siswa dalam beirtanya dan 

meinjawab seicara ceipat (beirpikir lancar) 

seibeisar 35% deingan kateigoiri reindah (2) 

keimampuan siswa dalam meinghasilkan idei-

idei yang beirvariasi (beirpikir luweis) seibeisar 

52,9% deingan kateigoiri seidang (3) 

keimampuan siswa dalam meinghasilkan idei 

baru dan unik (beirpikir oirisinil) seibeisar 

63,15% deingan kateigoiri seidang (4) 

keimampuan siswa dalam meingeimbangkan 

suatu gagasan (eilaboirasi) seibeisar 47% 

deingan kateigoiri reindah. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

tersebut, diperlukan suatu inovasi baru yang 

dapat mendukung proses pembelajaran 

mateimatika di keilas VIII SMPN 1 

Mantingan, salah satunya dengan 

penggunaan bahan ajar yang leibih meinarik, 

seihingga keimampuan beirpikir kreiatif siswa 

dapat beirkeimbang. Ei-moidul adalah bahan 

yang coicoik untuk abad kei-21. Ei-moidul 

adalah bahan ajar dalam foirmat digital yang 

beirisi teiks, gambar atau videioi yang beirisi 

mateiri yang dapat meiningkatkan minat dan 

moitivasi beilajar siswa. Salah satu keileibihan 

ei-moidul adalah meimudahkan beilajar mandiri 

dan mudah dibawa keimanapun siswa peirgi.  

Upaya peingeimbangan ei-moidul saja 

beilum oiptimal, seihingga dipeirlukan inoivasi 

peimbeilajaran yang seijalan deingan tujuan 

peimbeilajaran abad 21 yaitu. Peindeikatan 

Scieincei, Teichnoiloigy, Eingineieiring, and 

Matheimatics (STEiM). Peindeikatan STEiM 

adalah peimbeilajaran yang meimadukan eimpat 

bidang peingeitahuan, yaitu ilmu alam, 

teiknoiloigi, meisin, dan mateimatika. Manfaat 

peimbeilajaran STEiM dapat meimoitivasi siswa 

untuk meirancang, meingeimbangkan dan 

meinggunakan teiknoiloigi, meinyeimpurnakan 

peingeitahuan koignitif dan afeiktif seirta 

meineirapkan peingeitahuan. STEiM sangat 

meindukung keiteirampilan peiseirta didik untuk 

meinghadapi abad 21 kareina meinggunakan 

digital dalam proiseis peimbeilajaran (Maula & 

Fatmawati, 2020). STEiM ini digunakan 

untuk meingatasi situasi dunia nyata meilalui 
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seibuah deisain beirbasis proiseis peimeicahan 

masalah. Oileih kareina itu, peineiliti ingin 

meineirapkan STEiM dalam peilajaran 

Mateimatika deingan harapan siswa mampu 

meingeimbangakan dan meimanfaatkan 

teiknoiloigi dalam meingatasi situasi dunia 

nyata seihingga dapat meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kreiatif siswa dalam 

proisei peimeicahan masalah. 

Beirdasarkan uraian di atas, peineiliti 

meilakukan peineilitian peingeimbangan bahan 

ajar beirupa ei-moidul beirbasis STEiM yang 

beirtujuan untuk meiningkatkan keimampuan 

beirpikir kreiatif siswa pada mateiri bangun 

ruang sisi datar berdasarkan pertimbangan 

perolehan nilai siswa SMPN 1 Mantingan 

yang masih rendah pada materi tersebut.  

2. METODE PENELITIAN 

 Jeinis peineilitian ini yaitu peineilitian dan 

peingeimbangan (reiseiarch and deiveiloipmeint) 

atau biasa diseibut deingan R&D adalah 

meitoidei peineilitian yang digunakan dalam 

peimbuatan proiduk dan peingujian keieifeiktifan 

proiduk (Aini et al., 2020). Proiduk yang 

dikeimbangkan yaitu ei-moidul beirbasis STEiM 

(Scieincei, Teichnoiloigy, Eingineieiring, and 

Matheimatics). Subjeik peineilitian yaitu siswa 

keilas VIII SMPN 1 Mantingan yang 

beirjumlah 32 siswa. Teiknik peingumpulan 

data yaitu teis, wawancara, dan angkeit. 

Peineiliti meinggunakan moideil peingeimbangan 

ADDIEi (Analysis, Deisign, Deiveiloipmeint, 

Impleimeintatioin, and Eivaluatioin). Peineiliti 

keimudian meinganalisis deingan analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 

ini dipeiroileih deingan meingumpulkan data 

oibseirvasi dan kueisioineir. Data teirseibut 

keimudian dianalisis seicara deiskriptif dan 

saran dari beibeirapa ahli digunakan untuk 

peirbaikan proiduk. Data kuantitatif beirsifat 

numeirik beirtujuan untuk meingeitahui kualitas 

moidul yang dikeimbangkan beirdasarkan 

peinilaian validatoir ahli yang meiliputi ahli 

meidia, ahli mateiri dan ahli bahasa. 

Sedangkan untuk teis uji coba proiduk, siswa 

dibeirikan teis keimampuan beirpikir kreiatif.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil peineilitian dan peingeimbangan ini 

disajikan oileih peineiliti beirdasarkan  teiknik 

peingumpulan data, yaitu oibseirvasi, 

angkeit seirta validasi (ahli meidia, ahli 

mateiri, dan ahli bahasa). Hasil validasi 

dijadikan seibagai acuan untuk peirbaikan 

proiduk yang akan dikeimbangkan. Beirikut 

adalah hasil dan validasi proiduk dari ahli 

meidia, ahli mateiri dan ahli bahasa. 

1. Hasil Validasi Ahli Meidia 

Validasi meidia divalidasi oileih Anwas 

Mashuri, M.Pd dan Pratiwi Noivitasari, M.Pd. 

Beirikut hasil peinilaian dari keidua validatoir: 

Tabel 1. Hasil Validasi Oleh Ahli Media 

Aspek 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 
Kriteria 

Meidia 60,5 70 
Sangat 

valid 

 

Meidia pada ei-moidul beirbasis STEiM dapat 

dikeitahui peirseintasei peinilaian keivalidan 

seibagai beirikut: 
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      % 

  
    

  
      % 

   86,42% 

Jadi, hasil dari peinilaian ahli meidia masuk 

dalam kateigoiri sangat valid. 

2. Hasil Validasi Ahli Mateiri 

Validasi mateiri divalidasi oileih Amiratih Siti 

Aisyah, M.Pd dan Pipit Marseikaningsih, 

S.Pd. Beirikut hasil peinilaian dari keidua 

validatoir: 

Tabel 2. Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 

Aspek 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 
Kriteria 

Mateiri 65 80 
Sangat 

valid 

Mateiri pada ei-moidul beirbasis STEiM dapat 

dikeitahui peirseintasei peinilaian keivalidan 

seibagai beirikut: 

  
                   

          
      % 

  
  

  
      % 

  81,25% 

Jadi, hasil dari peinilaian ahli mateiri masuk 

dalam kateigoiri sangat valid. 

3. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Validasi bahasa divalidasi oileih Pratiwi 

Noivitasari, M.Pd dan Puji Haryanti, S.Pd. 

Beirikut hasil peinilaian dari keidua validatoir: 

Tabel 3. Hasil Validasi Oleh Ahli Bahasa 

Aspek 

Skor 

yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 
Kriteria 

Bahasa 26,5 35 Valid 

 

Bahasa pada ei-moidul beirbasis STEiM dapat 

dikeitahui peirseintasei peinilaian keivalidan 

seibagai beirikut: 

  
                   

          
      % 

  
    

  
      % 

   75,71% 

Jadi, hasil dari peinilaian ahli bahasa masuk 

dalam kateigoiri valid. 

Hasil peirseintasei yang dipeiroileih dari keitiga 

ahli, yaitu ahli meidia, ahli mateiri, dan ahli 

bahasa seilanjutnya dihitung untuk 

meingeitahui peirseintasei keiseiluruhan, 

tujuannya untuk meingeitahui keilayakan ei-

moidul. Beirdasarkan hasil peirseintasei dari 

keitiga ahli teirseibut dipeiroileih rata-rata 

81,13% deingan kateigoiri “sangat valid” atau 

layak digunakan. Dapat disimpulkan bahwa 

ei-moidul dalam peimbeilajaran Mateimatika 

layak diuji coibakan keipada siswa keilas VIII 

SMP seibagai alat bantu siswa untuk proiseis 

peimbeilajaran. 

4. Hasil Angkeit Reispoin Siswa 

Angkeit dibeirikan keipada siswa untuk meilihat 

reispoin siswa teirhadap ei-moidul yang teilah 

dikeimbangkan. Beirdasarkan peinilaian 32 

siswa keilas VIII SMP Neigeiri 1 Mantingan, 

maka dipeiroileih hasil validasi reispoin siswa 

ditujukan deingan skoir maksimal adalah 480 

data yang dipeiroileih 467. 

Hasil reispoin siswa dipeiroileih meinggunakan 

rumus beirikut: 
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Oileih kareina itu, tingkat reispoins siswa 

seibeisar 97,29% meirupakan kriteiria yang 

sangat baik. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa ei-moidul beirbasis STEiM meindapat 

reispoin sangat baik seihingga ei-moidul layak 

untuk digunakan. 

5. Hasil pengembangan ei-moidul 

beirbasis STEiM pada materi bangun datar 

Pada tahap pengembangan, e-modul berbasis 

STEM pada materi bangun datar disusun 

peneliti berdasarkan panduan pembuatan  e-

modul secara menyeluruh yang terdiri dari: 

a. Cover 

b. Halaman penyusun 

c. Kata pengantar 

d. Daftar isi 

e. Glosarium 

f. Pendahuluan 

g. Peta konsep 

h. Kegiatan pembelajaran 

i. Evaluasi 

6. Pengembangan e-modul berbasis STEM pada 

materi bangun datar  

Langkah teirakhir dari uji coiba proiduk adalah 

meilakukan teis keimampuan beirpikir kreiatif 

siswa menggunakan e-modul berbasis STEM 

pada materi bangun datar yang telah 

disiapkan oleh peneliti dan sudah di validasi 

oleh para ahli. 

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Skor 
Kate- 

gori 
Frekuensi 

Persen- 

tase 

    

     
SK 4 13,75% 

Skor 
Kate- 

gori 
Frekuensi 

Persen- 

tase 

        K 25 78,12% 

        CK 3 9,37% 

        KK 0 0 

     SKK 0 0 

Keiteirangan: 

SK : Sangat Kreiatif 

K : Kreiatif 

CK : Cukup Kreiatif 

KK : Kurang Kreiatif 

SKK : Sangat Tidak Kreiatif 

Beirdasarkan tabeil di atas teirlihat bahwa 

dari 32 siswa yang meinyeileisaikan teis 

beirpikir kreiatif tidak ada siswa yang 

teirmasuk dalam kateigoiri “Sangat Tidak 

Kreiatif”. Siswa deingan keimampuan beirpikir 

kreiatif “Cukup Kreiatif” seibanyak 3 oirang 

deingan peirseintasei 9,37%. Siswa deingan 

kateigoiri keimampuan beirpikir “Kreiatif” 

seibanyak 25 oirang deingan peirseintasei 

78,12%. Seimeintara siswa deingan kateigoiri 

keimampuan beirpikir “Sangat Kreiatif” 

seibanyak 4 oirang deingan peirseintasei 13,75%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peirseintasei 

teirbeisar keimampuan beirpikir kreiatif siswa 

seiteilah meingikuti peimbeilajaran deingan ei-

moidul beirbasis STEiM pada materi bangun 

datar beirada pada kateigoiri kreiatif deingan 

skoir rata-rata seibeisar 82,15%. 

Pembahasan 

Peineilitian ini merupakan penelitian 

peingeimbangan ei-moidul beirbasis STEiM 

untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir 

kreiatif siswa mateiri bangun ruang sisi datar 

keilas VIII. Seilama tahap analisis, hasil 
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oibseirvasi dan wawancara meinyatakan bahwa 

guru beilum peirnah meingeimbangkan moidul 

peimbeilajaran mateimatika deingan peindeikatan 

STEiM. Hasil angkeit siswa meinunjukkan 

bahwa meireika meimbutuhkan bahan ajar 

beirupa ei-moidul beirbasis STEiM deingan hasil 

peirseintasei 75,93% kriteiria seituju. Hasil 

validasi aspeik meidia seibeisar 86,42% deingan 

kateigoiri sangat valid. Hasil validasi 

aspeik mateiri adalah 81,25% deingan kateigoiri 

sangat valid. Dan hasil validasi aspeik bahasa 

adalah 75,71% deingan kateigoiri valid. Hasil 

dari tiga validasi meinunjukkan bahwa ei-

moidul meimiliki kateigoiri sangat valid deingan 

rata-rata seibeisar 81,13% seihingga ei-moidul 

layak digunakan. Hasil reispoin siswa adalah 

97,29% deingan kriteiria sangat baik dan uji 

teis beirpikir kreiatif keipada 32 siswa di keilas 

teirseibut meincapai rata-rata 82,15% deingan 

kateigoiri " Kreiatif". Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yuniar, dkk, 

(Yuniar et al., 2020) yang menunjukkan 

pengembangan perangkat pembelajaran 

STEM berbasis LSLC dapat dikategorikan 

valid, efektif dan praktis, dan berpengaruh 

signifikan pada kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil peineilitian dan peingeimbangan 

deingan judul peingeimbangan ei-moidul 

beirbasis STEiM untuk meiningkatakan 

keimampuan beirpikir kreiatif siswa pada 

mateiri bangun ruang sisi datar di SMPN 1 

Mantingan, peineilitian yang dilakukan yaitu 

Peineilitian dan Peingeimbangan (Reiseiarch and 

Deiveiloipmeint) dan meinggunakan moideil 

ADDIEi. Tahap-tahapan meiliputi: analysis 

(analisis), deisign (deisain), deiveiloipmeint 

(peingeimbangan), impleimeintatioin 

(impleimeintasi), eivaluatioin (eivaluasi). 

Keilayakan ei-moidul diukur deingan 

eivaluasi ahli validasi, angkeit reispoin siswa 

dan teis keimampuan beirpikir kreiatif siswa. 

Validitas ei-moidul beirbasis STEiM deingan 

mateiri bangun ruang sisi datar beirdasarkan 

hasil peineilitian  dari keitiga ahli yaitu ahli 

meidia seibeisar 86,42%, ahli mateiri seibeisar 

81,25%, ahli bahasa seibeisar 75,71%. Rata-

rata dari ahli validasi meincapai peirseintasei 

81,13% deingan kateigoiri sangat valid. 

Tingkat keilayakan ei-moidul dalam 

peimbeilajaran, angkeit reispoin siswa meindapat 

peirseintasei 97,29 deingan kateigoiri “sangat 

baik” dan keimampuan beirpikir kreiatif siswa 

seibeisar 82,15% deingan kateigoiri “Kreiatif”. 

Dapat disimpulkan bahwa peingeimbangan ei-

moidul beirbasis STEiM dapat meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kreiatif siswa keilas VIII 

SMPN 1 Mantingan. 

5. SARAN 

Peineiliti beirharap ei-moidul beirbasis 

Scieincei, Teichnoiloigy, Eingineieiring, and 

Matheimatics  (STEiM) ini tidak hanya 

digunakan di keilas VIII SMP N 1 Mantingan, 

namun juga bisa digunakan oileih seikoilah-

seikoilah yang meimiliki karakteiristik sama 

seipeirti keilas VIII SMP Neigeiri 1 Mantingan. 

Bagi peineiliti lain heindaknya dapat 

meingeimbangkan lagi proiduk yang leibih 
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kreiatif dan inoivatif deingan mateiri-mateiri 

yang leibih leingkap dan meinarik. 
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